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INTISARI

Rahmawati, D. 2024. Gambaran Histopatologi Usus Tikus Putih
(Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah Infeksi Bakteri
Salmonella typhi dengan Terapi Serbuk Cacing Tanah (Lumbricus
rubellus) dan Kloramfenikol. Program Studi d4 Analis Kesehatan,
Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Demam tifoid (Thypus abdominalis) adalah infeksi sistemik akut
yang ditularkan melalui bakteri Salmonella typhi melalui makanan dan
minuman yang terkontaminasi Salmonella typhi masuk ke dalam mulut
dan hanyut dalam saluran pencernaan. Produksi toksin dari S. typhi
menyebabkan reaksi radang dan akumulasi cairan di usus, sehingga
mempengaruhi  sekresi air dan elektrolit dan menyebabkan diare.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan gambaran
histopatologi usus tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah
infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan Kloramfenikol.

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yang dilakukan
pada bulan September 2023 - Januari 2024 di Laboratorium
Farmakologi dan Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas
Gajah Mada Yogyakarta dengan sampel tikus putih jantan berusia 2-3
bulan dengan berat badan 200g-250g yang dibai dalam 4 kelompok :
kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan | infeksi bakteri S. typhi
dengan terapi serbuk cacing tanah, perlakuan Il infeksi S. typhi dengan
terapi serbuk cacing tanah dan kloramfenikol. Data yang diperoleh
adalah data primer yang diperoleh dengan pemeriksaan langsung
dengan membandingkan Gambaran histopatologi usus tikus putih pada
masing-masing kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk cacing
dan kloramfenikol terdapat kerusakan pada gambaran histopatologi
usus tikus putih menunjukkan adanya irregularitas, pemendekan rugae-
rugae usus, proliferasi sel-sel epitel permukaan dan penambahan sel
goblet. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan nyata
pada gambaran histopatologi usus tikus putih sebelum dan sesudah
infeksi bakteri S. typhi dengan terapi serbuk cacing dan kloramfenikol.

Kata Kunci : Histopatologi, Usus, Salmonella typhi, Lumbricus
rubellus, Kloramfenikol
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ABSTRACT

Rahmawati, D. 2024. Histopathological Picture of the Intestine of a
White Rats (Rattus norvegicus) before and after Salmonella typhi
Bacterial Infection with Worm Powder (Lumbricus rubellus) and
Chloramphenicol. Bachelor’s Degree Program in Medical
Laboratory Technology, Faculty of Health Science, Setia Budi
University

Typhoid fever (Thypus abdominalis) is an acute systemic
infectious disease that is transmitted by the bacteria Salmonella typhi.
Food and beverages contaminated with the Salmonella typhi bacteria
enter the mouth and spill into the digestive tract. The production of
toxins from Salmonella typhi causes inflammatory reactions and the
accumulation of fluid in the intestine, the bacteria present in the
epithelial cells will produce thermolable enterotoxins and subsequently
affect the secretion of water and electrolytes leading to diarrhea. The
study aims to identify differences in the histopathological picture of the
intestines of white rats (Rattus norvegicus) before and after infection
with Salmonella typhi bacteria with pollen therapy of soil worms
(Lumbricus rubellus) and Chloramphenicol.

This research is a type of experimental research conducted in
September 2023 — January 2024 at the Laboratory of Pharmacology
and Pathology Anatomy of the Faculty of Medicine of the University of
Gajah Mada Yogyakarta with a sample of a white rat male 2-3 months
old weighing 200g-250g buried in 4 groups: negative control, positive
control, treatment | of S. typhi bacterial infection with soil worm
therapy, treatment Il of S. typhi infection by soilworm therapy and
chloramphenicol. The data is primary data obtained from direct
examination by comparing the histopathological picture of white-
mouse intestines in each group.

The results of this study show that the administration of worm
powder and chloramphenicol has deteriorated the histopathological
picture of the intestine of the white rat indicating the presence of
irregularities, abbreviation of intestinal rugae-rugae, proliferation of
surface epithelial cells and the addition of goblet cells. The study
concluded that there were no real differences in the histopathological
picture of the intestines of white rats before and after infection with
Salmonella typhi bacteria with therapy of worm pollen and
Chloramphenicol.

Keywords: Histopathology, Intesti, Salmonella typhi, Lumbricus
rubellus, Chloramphenicol

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam tifoid atau dikenal dengan nama latin Thypus
abdominalis adalah infeksi sistemik akut akibat bakteri Salmonella
typhi yang ditularkan melalui makanan, minuman, dan feses
penderita. Makanan dan minuman yang terkontaminasi S. typhi
masuk ke dalam mulut dan saluran pencernaan (Ulya et al., 2020).
Setelah mencapai usus halus akan mengalami motilitas dan flora
normal dan menembus mukosa usus diperantai microbal binding
terhadap epitel menghancurkan Microfold cells sehingga sel
mengalami deskuamasi, menembus epitel mukosa usus, masuk di
lamina propina, dan berkembang biak (Idrus, 2020). Masa inkubasi
demam tifoid umumnya 7 sampai 14 hari. Konstipasi merupakan
salah satu gejala yang terjadi akibat hipertropi Payer’s patches,
sehingga mendominasi gejala diare (Bhandari et al., 2022). Toksin
dari S. typhi menyebabkan radang dan akumulasi cairan di usus
sehingga terjadi diare (Ulya et al., 2020).

Masyarakat Indonesia saat ini cenderung kembali ke
pengobatan tradisional. Hal ini disebabkan oleh kesadaran
masyarakat terhadap efek samping yang ditimbulkan oleh obat-
obatan kimia. Pemakaian antibiotik kloramfenikol secara
berkelanjutan dapat menekan fungsi sumsum tulang yang
mengakibatkan anemia aplastik dan neutropenia (Lukman, 2014).

Salah satu jenis organisme yang digunakan adalah cacing
tanah (Lumbricus rubellus). Cacing tanah memiliki sejumlah
senyawa lumbricin yang dapat membantu menghambat
pertumbuhan bakteri. Kandungan bioaktif Lumbricin pada Cacing
tanah memiliki aktivitas antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram negatif memiliki
sifat antibakteri. Kandungan lain yang terdapat pada cacing tanah
adalah berbagai jenis antimicrobial peptide (AMP) seperti
apidaecins, drosocin, metchikowin, bactenecins, dan PR-39
(Engelmann et al., 2016).

Menurut Herawati (2019) protein yang terdapat pada cacing
tanah memiliki mekanisme antibakteri yang menghasilkan enzim
lisosom yang sangat penting guna bertahan dari serangan bakteri



patogen seperti Salmonella typhi. Akumulasi pathogen di saluran
pencernaan ini juga dapat menyebabkan inflamasi dan iritasi, dan
pada akhirnya nekrosis sel (Anjam Khan, 2014).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arya et
al., (2012) gambaran mikroskopis usus halus pada mencit
kelompok kontrol positif yang diinfeksi S. typhi terlihat adanya
perdarahan, infiltrasi sel radang, dan deskuamasi epitel usus halus.
Keadaan ini disebabkan S. typhi mampu merusak permukaan
penghubung yang menyatukan sel epitel.

Penelitian tentang cacing tanah dan kloramfenikol untuk
pengobatan infeksi Salmonella typhi perlu dilakukan terutama
pada gambaran histopatologi usus. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian sebagai alternatif pengobatan kimia yang
memiliki efek samping lebih rendah sehingga peneliti mengambil
judul penelitian Gambaran histopatologi usus tikus putih (Rattus
norvegicus) sesudah infeksi bakteri salmonella typhi dengan
pemberian serbuk cacing tanah (lumbricus rubellus).

B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan gambaran histopatologi usus tikus
putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah infeksi bakteri
Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing tanah (Lumbricus
rubellus)?

2. Apakah terdapat perbedaan gambaran histopatologi usus tikus
putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah infeksi bakteri
Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing tanah (Lumbricus
rubellus) dan Kloramfenikol?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan gambaran histopatologi
usus tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah
infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing
tanah (Lumbricus rubellus).

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan gambaran histopatologi
usus tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah
infeksi bakteri Salmonella typhi dengan terapi serbuk cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dan Kloramfenikol.



D. Manfaat Penelitian

1.

2.

3.

Bagi Peneliti

a) Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
pemberian serbuk cacing (Lumbricus rubellus) terhadap
gambaran histopatologi usus tikus putih (Rattus norvegicus)
pasca infeksi bakteri Salmonella typhi

b) Menambah  keterampilan dalam pembuatan preparat
histopatologi

Bagi Masyarakat, untuk memberikan informasi tentang manfaat

cacing tanah sebagai pengobatan Demam typhoid

Bagi akademik, dapat memberikan informasi lebih lanut

terhadap penelitian mengenai Perbedaan gambaran histopatologi

usus tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum infeksi dan pasca

infeksi bakteri Salmonella typhi



